BAB V
KESIMPULAN

Jepang merupakan negara yang memiliki andil besar
dalam sejarah Korea. selama kurang dari 40 tahun Jepang
memagang kekuatasaan atas Korea dan memobilisasi
setidaknya 2 juta masyarakat korea ke Jepang karena berbagai
alasan. Sehingga Komunitas Korea menjadi kelompok
diaspora terbesar yang tersebar di seluruh Jepang. namun,
komunitas Korea harus memilih untuk berafiliasi dengan
Korea Utara atau Selatan seiring polarisasi politik yang terjadi
pada negara Induk mereka. Mayoritas Masyarakat Korea
Jepang memilih untu berafiliasi dengan Korea Utara karena
rezim Kim Il Sung yang berkuasa saat itu mmeberi bantuan
lebih pada orang orang Korea Jepang dengan memberikan
bantuan dana.

Sebagai kelompok minoritas tidak jarang Komunitas
Korea Utara mendapatkan perlakuan diskriminatif dari
pemerintah maupun masyakarat Jepang. ada empat bentuk
diskriminasi yang dialami oleh Chongryon, diantaranya
pengecualian dari dana pensiun, hilangnya subsidi baiaya
sekolah, mendapatkan ujaran kebencian dan diskriminasi
kewarganegaraan.

Kehadiran Komunitas Korea Utara di jepang dianggap
sebagai ancaman bagi keamanan Jepang karena beberapa
tindak kriminalitas yang melibatkan anggota Chongryon
mengenai peculikan warga Jepang yang sangat mengancam
keamanan negara Jepang yang memancing kemarahan besar
bagi warga Jepang.

Hubungan antara Korea Utara dan Jepang semakin
memburuk setelah Uji Coba Nuklir yang dilakukan oleh Korea
Utara. mendiskrimanasi chongryon diharapkan dapat
menghambat aliran dana Chongryon kepada Korea Utara.
Jepang memang bukan negara yang ramah terhadap
masyakarat asing, namun diskriminasi terhadap kelompok
diaspora Korea Utara adalah yang paling parah dari semua
negara.
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Adanya alasan mengenai pengambilan kebijakan
diskriminatif terhadap Komunitas Korea Utara di Jepang
kemudian menjadi poin penting dalam penelitian ini. Melalui
teori pilihan rasional sebagai tolak ukur dalam mencari tahu
alasan Jepang melakukan tindakan diskriminatif. Hal ini
dikorelasikan sebagai pertimbangan untung rugi.
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